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ABSTRACT 

The teaching of Maharah Kalam to tenth-grade students at MA Raudhatul Ulum 
Sakatiga still faces obstacles in the form of low confidence in speaking, lack of 
creativity in developing verbal ideas, and minimal opportunities for students to 
actively practice Arabic communication. This study aims to analyze the 
effectiveness of the Chain Story method in improving students' speaking skills 
(Maharah Kalam). The research used a mixed method approach with a sequential 
explanatory design, involving quantitative measurements through pre-tests and 
post-tests as well as N-Gain analysis, which was then supported by qualitative data 
through observation, interviews, and documentation. The results of the quantitative 
analysis show that the students' N-Gain scores ranged from 0.08 to 0.53 with an 
average of 0.2956, which is in the low category. This indicates that the improvement 
in students' speaking skills after participating in Chain Story learning is still relatively 
low, although it still shows positive development. Qualitative findings reinforce these 
results by showing an increase in students' courage to speak, increased 
participation, interaction between students, and creativity in composing chain 
stories. Thus, the Chain Story method has been proven to contribute to the 
improvement of Maharah Kalam, although it has not yet produced a high quantitative 
improvement. This method remains relevant as an alternative strategy for oral 
activity-based learning that encourages active and collaborative communication in 
Arabic language classes. 

Keywords:  Maharah Kalam, Chain Story, Arabic Language Learning 

ABSTRAK 

Pembelajaran Maharah Kalam pada peserta didik kelas X MA Raudhatul Ulum 
Sakatiga masih menghadapi kendala berupa rendahnya keberanian berbicara, 
kurangnya kreativitas dalam mengembangkan ide lisan, serta minimnya 
kesempatan bagi siswa untuk berlatih komunikasi bahasa Arab secara aktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode Chain Story dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara (Maharah Kalam) siswa. Penelitian 
menggunakan pendekatan mixed method dengan desain sequential explanatory, 
melibatkan pengukuran kuantitatif melalui pre-test dan post-test serta analisis N-
Gain, yang kemudian didukung dengan data kualitatif melalui observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa nilai N-
Gain siswa berada pada rentang 0,08 hingga 0,53 dengan rata-rata 0,2956, yang 
termasuk kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran Chain Story masih tergolong 
rendah, meskipun tetap menunjukkan adanya perkembangan positif. Temuan 
kualitatif memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan adanya peningkatan 
keberanian siswa dalam berbicara, peningkatan partisipasi, interaksi antarsiswa, 
serta kreativitas dalam menyusun alur cerita berantai. Dengan demikian, metode 
Chain Story terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan Maharah 
Kalam, meskipun belum menghasilkan peningkatan yang tinggi secara kuantitatif. 
Metode ini tetap relevan sebagai alternatif strategi pembelajaran berbasis aktivitas 
lisan yang mendorong komunikasi aktif dan kolaboratif di kelas bahasa Arab. 
Kata Kunci: Maharah Kalam, Chain Story, Pembelajaran Bahasa Arab 
 
A. Pendahuluan  
 Pembelajaran merupakan 

proses interaksi terencana antara 

guru, peserta didik, dan lingkungan 

belajar yang bertujuan menghasilkan 

perubahan perilaku, pengetahuan, 

dan keterampilan. Proses ini tidak 

hanya dipahami sebagai transfer ilmu, 

tetapi juga sebagai kegiatan 

konstruktif yang menuntut partisipasi 

aktif peserta didik dalam membangun 

pengalaman belajarnya sendiri (Hrp et 

al., 2022).Dalam konteks 

pembelajaran bahasa, terutama 

bahasa Arab, pendekatan pembelajar

an seharusnya tidak hanya menekan

kan penguasaan struktur kebahasaan

, tetapi juga kemampuan menggunak

an bahasa dalam komunikasi nyata 

dan bermakna(Yuniar et al., 2020). 

Oleh karena itu, pembelajaran yang 

bersifat aktif, kolaboratif, dan 

kontekstual menjadi kebutuhan dalam 

mengembangkan kompetensi komuni

katif peserta didik(Wasilah, 2022). 

 Salah satu keterampilan utama 

dalam pembelajaran bahasa Arab 

adalah maharah kalam atau 

keterampilan berbicara(Purnama et 

al., 2025). Keterampilan ini menjadi 

indikator keberhasilan dalam 

penguasaan bahasa karena melalui 

kemampuan berbicara peserta didik 

dapat mengekspresikan ide, gagasan, 

dan berinteraksi secara langsung 

untuk memenuhi kebutuhan 

komunikatif(K. I. I. Muhammad, 2024). 

Namun dalam praktiknya, 

pembelajaran maharah kalam di 

berbagai lembaga pendidikan masih 

didominasi metode ceramah, hafalan, 

dan latihan terstruktur yang kurang 

memberi ruang bagi peserta didik 

untuk berlatih secara aktif(Tarmizi & 
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Qaaf, 2025). Dominasi metode 

tradisional ini menyebabkan siswa 

kurang terlibat, kurang spontan, serta 

kurang percaya diri dalam berbicara 

bahasa Arab secara 

komunikatif(Sabana, 2025). 

Kondisi objektif di lapangan 

menunjukkan bahwa kurangnya 

variasi metode pembelajaran 

berdampak pada keterampilan 

berbicara yang rendah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Chamidah et al., 

2025)yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab yang 

berfokus pada ceramah dan latihan 

pasif tidak optimal mengembangkan 

kreativitas berbicara siswa. Di sisi lain, 

beberapa penelitian 

merekomendasikan penggunaan 

metode inovatif berbasis aktivitas 

kolaboratif seperti storytelling, 

permainan bahasa, dan kegiatan 

komunikatif yang terbukti mendorong 

keberanian dan interaksi 

siswa(Meiarni, 2025). Salah satu 

metode yang sejalan dengan 

pendekatan komunikatif tersebut 

adalah metode Chain Story, yaitu 

kegiatan bercerita berantai yang 

menuntut setiap siswa melanjutkan 

cerita dengan bahasa Arab sesuai 

konteks alur sebelumnya(Wiyana, 

2023). 

 Metode Chain Story dipandang 

efektif karena melatih kemampuan 

berpikir spontan, memperkaya 

kosakata, meningkatkan kelancaran 

berbicara, serta memunculkan 

keberanian siswa untuk 

berkomunikasi di depan 

kelompok(Oktanaina et al., 2024). 

Selain itu, metode ini mendorong kerja 

sama dan partisipasi karena 

kesuksesan cerita bergantung pada 

kontribusi setiap anggota(Dini, 2023). 

Dengan demikian, metode Chain 

Story berpotensi menjadi alternatif 

untuk mengatasi rendahnya interaksi 

lisan dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

 Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum merupakan lembaga pendidikan 

yang menaruh perhatian besar pada 

penguasaan bahasa Arab baik 

sebagai alat komunikasi maupun 

sebagai bahasa akademik. Namun, 

berdasarkan observasi awal dalam 

pembelajaran maharah kalam di kelas 

X, keterlibatan siswa masih rendah 

dan suasana pembelajaran kurang 

mendorong keberanian serta 

spontanitas berbicara. Kesenjangan 

antara kondisi ideal—yakni 

pembelajaran bahasa Arab yang 

komunikatif—dengan kenyataan di 

lapangan menunjukkan perlunya 
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inovasi metode pengajaran yang lebih 

interaktif dan berpusat pada siswa. 

 Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini menawarkan 

penerapan metode Chain Story 

sebagai upaya pembaruan sekaligus 

solusi terhadap lemahnya partisipasi 

siswa dalam berbicara bahasa Arab. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mendeskripsikan proses penerapan 

metode Chain Story dalam 

pembelajaran maharah kalam di kelas 

X Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, 

(2) menganalisis efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa Arab siswa, dan (3) 

mengidentifikasi respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan 

metode tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi inovatif dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih komunikatif, 

kreatif, dan berorientasi pada siswa. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan campuran (mixed 

methods) dengan desain sequential 

explanatory, yakni pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif pada tahap 

awal yang kemudian diperkuat 

dengan data kualitatif. Pendekatan ini 

dipilih agar peningkatan kemampuan 

berbicara siswa melalui metode Chain 

Story dapat dianalisis secara 

menyeluruh, baik dari sisi hasil tes 

maupun proses pembelajaran di 

kelas. 

Penelitian dilaksanakan pada 

pertengahan November 2025 di 

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dengan 

subjek penelitian siswa kelas X MA. 

Pemilihan lokasi dan subjek 

didasarkan pada kesiapan 

pembelajaran bahasa Arab serta 

dukungan guru untuk penerapan 

metode Chain Story. Sampel 

penelitian terdiri dari satu kelas 

berjumlah sekitar 30–35 siswa yang 

dipilih melalui purposive sampling, 

yaitu berdasarkan kesediaan dan 

kesesuaian jadwal pembelajaran. 

Data penelitian diperoleh dari 

sumber primer dan sekunder. Data 

primer meliputi hasil tes, observasi, 

wawancara, dan angket siswa, 

sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen sekolah seperti silabus, 

RPP, daftar siswa, serta literatur 

terkait pembelajaran maharah kalām 

dan metode Chain Story. Instrumen 

yang digunakan mencakup tes 

performatif untuk pre-test dan post-

test, lembar observasi, pedoman 
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wawancara semi-terstruktur, angket 

skala Likert, serta dokumentasi foto 

dan arsip kelas(Hidayah et al., 2023). 

Validitas instrumen kualitatif 

dikonsultasikan kepada ahli, 

sementara instrumen tes disesuaikan 

dengan kompetensi bahasa Arab 

tingkat MA. 

Pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan tes awal kemampuan 

berbicara, dilanjutkan dengan 

pembelajaran menggunakan metode 

Chain Story selama beberapa 

pertemuan. Selama proses 

berlangsung, peneliti melakukan 

observasi terhadap keaktifan siswa, 

penerapan metode oleh guru, serta 

dinamika pembelajaran(Nazarmanto 

& Ilma, 2025). Wawancara dilakukan 

kepada guru dan beberapa siswa 

untuk memperoleh gambaran lebih 

mendalam tentang pengalaman 

mereka, sedangkan angket digunakan 

untuk mengetahui persepsi dan 

respons siswa. Penelitian ditutup 

dengan pelaksanaan post-test dan 

pengumpulan dokumen pendukung. 

Analisis data dilakukan secara 

terpisah sesuai jenis datanya. Data 

kualitatif dianalisis melalui tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses ini 

membantu menata temuan lapangan 

agar sesuai dengan fokus penelitian, 

seperti keaktifan siswa, efektivitas 

metode, dan kendala 

pembelajaran(Mukmin et al., 2024). 

Data kuantitatif dianalisis melalui uji 

normalitas, homogenitas, paired 

sample t-test, dan perhitungan N-Gain 

untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan berbicara setelah 

perlakuan. Hasil kedua jenis analisis 

ini kemudian dipadukan untuk 

menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh 

metode Chain Story terhadap 

keterampilan berbicara bahasa Arab 

siswa. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Hasil Kualitatif 

1. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi 

pada Sabtu, 22 November 2025, 

pembelajaran maharah kalam di kelas 

X MA Raudhatul Ulum Sakatiga 

berlangsung pada dua jam pelajaran 

(2 × 40 menit) dan masih didominasi 

oleh pendekatan teacher-centered. 

Guru menggunakan buku Arobiyyah li 

an-Naasyiin sebagai sumber ajar 

utama(K. Muhammad & Purnama, 

2025), sementara metode 

pembelajaran yang tampak meliputi 

ceramah, penjelasan mufradāt, serta 
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tanya jawab sederhana. Siswa lebih 

banyak menerima informasi daripada 

mempraktikkan keterampilan 

berbicara, sehingga aktivitas 

komunikasi lisan belum berkembang 

secara optimal. Tahapan 

pembelajaran yang diamati meliputi 

pembukaan kelas, pengenalan 

kosakata, pembacaan dialog oleh 

guru, peniruan oleh siswa, latihan 

hiwar secara berpasangan, dan 

penjelasan ulang dialog(Shabrina et 

al., 2025). Meskipun kegiatan 

berlangsung tertib, sebagian siswa 

terlihat pasif dan hanya mengikuti 

arahan guru tanpa inisiatif untuk 

mengembangkan percakapan. 

Interaksi antarsiswa masih terbatas 

pada aktivitas menirukan dialog, dan 

belum tampak ruang bagi kreativitas 

berbahasa. Evaluasi dilakukan secara 

sederhana melalui penilaian 

performatif saat siswa mempraktikkan 

dialog, dengan fokus pada pelafalan, 

kelancaran, dan ketepatan ungkapan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran belum memberikan 

pengalaman berbicara yang variatif 

dan kurang memberi kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan kalimat 

secara bebas. 

 

 

2. Wawancara  

Hasil wawancara dengan guru 

Bahasa Arab, Ustadz Haikal, 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

maharah kalam berpedoman pada 

Kurikulum 2013 (K13) dengan sumber 

utama Arobiyyah li an-Naasyiin, 

terutama pada unit dialog (hiwār) yang 

digunakan melatih keterampilan 

berbicara secara bertahap. Guru 

menyampaikan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah menumbuhkan 

kemampuan siswa mengekspresikan 

diri dalam bahasa Arab secara 

sederhana melalui penggunaan 

ungkapan sehari-hari dan dialog 

komunikatif. Pendekatan 

pembelajaran bersifat campuran, di 

mana guru memberikan input awal 

(kosakata, struktur dasar) secara 

teacher-centered, kemudian memberi 

ruang latihan dialog secara student-

centered. Strategi yang digunakan 

meliputi hiwar, latihan pasangan, 

tanya jawab, dan bentuk sederhana 

cerita berantai. Guru juga melakukan 

adaptasi ketika siswa mengalami 

kesulitan, seperti penyederhanaan 

dialog, pemberian contoh kalimat 

pendek, dan penggunaan scaffolding 

berupa gambar atau kata 

kunci(Jumhur & Wasilah, 2023). 

Media yang digunakan mencakup 
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buku ajar, papan tulis, kartu kosakata, 

serta dukungan audio–video untuk 

pelafalan. Tantangan utama menurut 

guru adalah kurangnya keberanian 

siswa berbicara dan perbedaan 

kemampuan individu, sedangkan 

faktor keberhasilan sangat 

dipengaruhi oleh latihan rutin dan 

penguasaan mufradat. Meskipun 

lingkungan belajar tergolong 

mendukung, hasil pre-test 

menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa masih rendah (rata-rata 

51,4), sehingga diperlukan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif 

untuk meningkatkan kelancaran 

berbicara, struktur kalimat, serta 

keberanian siswa dalam 

berkomunikasi. 

B. Temuan Kuantitatf 

1. Tes Hasil Belajar (Pre-test dan 

Post-test). 

Peneliti memperoleh data hasil 

belajar berupa nilai pre-test dan post-

test pada pembelajaran maharah 

kalam yang diberikan kepada siswa 

kelas X MA Raudhatul Ulum Sakatiga. 

Pre-test digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum 

diterapkannya metode Chain Story, 

sedangkan post-test diberikan setelah 

perlakuan untuk melihat peningkatan 

kemampuan berbicara siswa. Hasil 

pre-test menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa masih berada 

pada kategori rendah dengan rata-

rata nilai 51,4, yang menggambarkan 

bahwa sebagian besar siswa belum 

mampu mengekspresikan ungkapan 

bahasa Arab secara lancar, tepat, dan 

runtut(Huda et al., 2025). Temuan ini 

memperkuat hasil observasi dan 

wawancara bahwa siswa 

membutuhkan media serta metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

komunikatif agar kemampuan 

berbicara dapat berkembang secara 

optimal. 

Setelah penerapan metode Chain 

Story, terjadi peningkatan yang 

signifikan pada nilai post-test. Siswa 

mampu menunjukkan kelancaran 

yang lebih baik dalam berbicara, 

peningkatan penguasaan mufradat, 

serta kemampuan menyusun kalimat 

secara lebih terstruktur(Irmansyah et 

al., 2023). Data nilai post-test secara 

keseluruhan memperlihatkan adanya 

perkembangan kemampuan berbicara 

yang lebih merata dibandingkan 

sebelum perlakuan. Perbedaan antara 

nilai pre-test dan post-test ini menjadi 

indikator kuantitatif bahwa metode 

Chain Story efektif dalam 

meningkatkan maharah kalam siswa, 

karena memungkinkan siswa berlatih 
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menyambung cerita, membangun 

kreativitas verbal, serta memperluas 

kosakata melalui aktivitas yang 

bersifat kolaboratif dan 

menyenangkan. Selanjutnya, data 

kuantitatif tersebut dapat dianalisis 

lebih lanjut menggunakan uji statistik 

seperti uji normalitas, homogenitas, 

dan uji-t untuk memperkuat 

kesimpulan penelitian. 
Tabel 1. Hasil Nilai Pre test dan Post test 

 

Subjek Pretest Posttest 
Nilai 

Rata-Rata 
51.4 66.4 

 
2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Uji normalitas menggunakan Shapiro–

Wilk menunjukkan bahwa seluruh 

data memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, 

seluruh data pre-test dan post-test 

pada kedua kelas berdistribusi 

normal. 

3. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output Levene’s 

Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

pada bagian Based on Mean sebesar 

0,099. Nilai ini lebih besar daripada 

batas signifikansi α = 0,05. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa 

varians data antarkelompok adalah 

homogen. 

4.  Uji t Paired Sample t-Test 

 

 

 

 

Hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test pada kelas yang 

diberi perlakuan menggunakan 

metode Chain Story. Nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, 

sehingga memenuhi kriteria 

signifikansi (p < 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan 

maharah kalam yang signifikan 

setelah siswa mengikuti pembelajaran 

dengan metode Chain Story. 

5. Uji N-Gain Score 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Score 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Tabel 4. Hasil Uji t Paired Sample t-Test 
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Hasil analisis pada tabel Descriptive 

Statistics menunjukkan bahwa nilai N-

Gain siswa berada pada rentang 0,08 

hingga 0,53, yang berarti peningkatan 

kemampuan berbicara bervariasi dari 

sangat rendah hingga mendekati 

kategori sedang. Nilai rata-rata N-

Gain sebesar 0,2956 dengan standar 

deviasi 0,15956 mengindikasikan 

bahwa secara umum peningkatan 

hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran Chain Story masih 

berada pada kategori rendah. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode Chain 

Story memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan Maharah Kalam 

siswa, meskipun peningkatannya 

masih berada pada kategori rendah 

berdasarkan perhitungan N-Gain. 

Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa kegiatan berbicara 

yang bersifat berkelanjutan, terpandu, 

dan kreatif mampu menstimulasi 

produksi bahasa yang lebih natural, 

membantu siswa menghubungkan 

ide, serta meningkatkan keberanian 

untuk berbicara dalam bahasa Arab. 

Metode Chain Story yang 

mengharuskan siswa melanjutkan 

cerita secara bergiliran menciptakan 

suasana belajar yang komunikatif, 

interaktif, dan kooperatif sehingga 

memfasilitasi terjadinya aktivitas 

bahasa yang autentik. 

Pencapaian siswa dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa mekanisme pembelajaran 

yang terjadi selama pelaksanaan 

metode Chain Story. Pertama, metode 

ini menuntut keterlibatan aktif siswa 

dalam proses menyusun alur cerita. 

Aktivitas ini memaksa siswa 

mengakses kosakata, struktur kalimat, 

serta ekspresi lisan yang relevan, 

sehingga melatih kelancaran (fluency) 

sekaligus ketepatan (accuracy). 

Kedua, adanya kesinambungan cerita 

dari satu siswa ke siswa berikutnya 

membuat semua peserta berada 

dalam kondisi siap berbicara dan 

memperhatikan alur, yang pada 

akhirnya meningkatkan fokus dan 

keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran Maharah Kalam. 

Hasil N-Gain yang berada pada 

kategori rendah hingga mendekati 

sedang—dengan rentang 0,08 hingga 

0,53 dan rata-rata 0,2956—

menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berbicara belum merata 

di seluruh siswa. Variasi peningkatan 

ini dapat disebabkan oleh perbedaan 

kemampuan dasar, tingkat 

kepercayaan diri, dan pengalaman 
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belajar bahasa Arab yang dimiliki 

siswa sebelumnya. Siswa dengan 

rasa percaya diri rendah cenderung 

masih ragu dalam menyampaikan ide, 

sedangkan siswa yang lebih terbiasa 

berbicara tampak lebih mudah 

mengikuti alur kegiatan Chain Story. 

Hal ini sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran Maharah Kalam yang 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

mental, kebiasaan berbicara, dan 

lingkungan belajar yang mendukung. 

Temuan penelitian ini 

mendukung beberapa studi terdahulu 

yang menyatakan bahwa teknik 

berbasis cerita, terutama storytelling 

dan chain story, efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

berbicara karena mampu 

menciptakan konteks komunikasi 

nyata, memberikan stimulus untuk 

berpikir kreatif, serta melatih 

spontanitas dalam berbahasa. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menambah bukti empiris bahwa 

metode Chain Story dapat dijadikan 

alternatif strategi pembelajaran yang 

relevan untuk meningkatkan Maharah 

Kalam, khususnya pada level 

Madrasah Aliyah. 

Dari sisi implementasi, 

pembelajaran dengan metode Chain 

Story juga menunjukkan dampak 

positif terhadap keaktifan dan motivasi 

belajar siswa. Proses observasi 

menunjukkan bahwa siswa lebih 

antusias, berani mencoba berbicara, 

dan menunjukkan peningkatan 

partisipasi selama kegiatan 

berlangsung. Aktivitas berbasis cerita 

mendorong kolaborasi, membangun 

suasana kelas yang lebih hidup, dan 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

berlatih tanpa tekanan, sehingga 

membantu mengurangi kecemasan 

berbahasa (language anxiety). 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, durasi perlakuan yang relatif 

singkat membuat peningkatan 

kemampuan tidak dapat diamati 

secara komprehensif dalam jangka 

panjang. Kedua, variasi kemampuan 

awal siswa dapat memengaruhi 

perkembangan selama perlakuan, 

namun tidak dianalisis secara 

mendalam. Ketiga, penelitian ini 

belum membandingkan metode Chain 

Story dengan strategi pembelajaran 

lisan lainnya seperti Role Play, 

Information Gap, atau Drama 

Activities, sehingga efektivitas 

relatifnya belum dapat diidentifikasi 

secara jelas. 

Penelitian selanjutnya dapat 

diperluas dengan menambah jumlah 
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pertemuan, melibatkan lebih banyak 

kelas, serta membandingkan Chain 

Story dengan metode berbasis lisan 

lainnya untuk menemukan 

pendekatan paling efektif dalam 

pembelajaran Maharah Kalam. 

Integrasi media digital, aplikasi cerita 

interaktif, atau teknologi berbasis 

video juga dapat diujicobakan untuk 

memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di masa depan. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan metode Chain 

Story efektif dalam memberikan 

peningkatan terhadap Maharah Kalam 

siswa kelas X MA Raudhatul Ulum 

Sakatiga, meskipun tingkat 

peningkatan tersebut masih berada 

pada kategori rendah berdasarkan 

hasil analisis N-Gain dengan nilai rata-

rata 0,2956. Rentang N-Gain yang 

bervariasi antara 0,08 hingga 0,53 

menunjukkan bahwa perkembangan 

kemampuan berbicara siswa tidak 

merata, namun tetap menggambarkan 

adanya perubahan positif setelah 

diberi perlakuan. Secara kualitatif, 

metode Chain Story terbukti 

meningkatkan keberanian berbicara, 

partisipasi, kreativitas dalam 

menyusun alur cerita, dan interaksi 

antarsiswa selama pembelajaran 

berlangsung. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan bercerita secara 

berantai mampu menstimulasi 

penggunaan bahasa Arab secara aktif 

dan komunikatif. 

Secara pedagogis, penelitian ini 

menegaskan bahwa metode Chain 

Story relevan digunakan dalam 

pembelajaran Maharah Kalam, 

khususnya pada jenjang Madrasah 

Aliyah yang membutuhkan 

pendekatan berbasis aktivitas lisan, 

kreativitas, dan kolaborasi. Kelebihan 

penelitian ini terletak pada desain 

kuasi-eksperimen yang 

memungkinkan perbandingan 

peningkatan kemampuan secara 

objektif melalui perhitungan N-Gain. 

Namun, penelitian juga memiliki 

keterbatasan, antara lain jumlah 

sampel yang terbatas dan durasi 

perlakuan yang relatif singkat, 

sehingga tidak sepenuhnya 

menggambarkan perkembangan 

jangka panjang. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

memperluas durasi, melibatkan lebih 

banyak kelas atau jenjang berbeda, 

serta menambahkan variabel seperti 

tingkat kepercayaan diri berbicara, 

kecemasan berbahasa, atau motivasi 
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belajar untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas metode Chain Story dalam 

meningkatkan Maharah Kalam. 
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